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KARAKTERISTIK MUKMIN SEJATI 

Khutbah I 

  . ُ ي هَدَانََ لَهَذَا وَمَا كُنها لَنََْتَدَيَ لوَْلََ أَنْ هَدَانََ الِلّه َ َ الَّه ، الحَْمْدُ لَِلّه َ  الحَْمْدُ لَِلّه

  . دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُُٰ ، وَأَشْهَدُ أَنه مُحَمه ُ وَحْدَهُ لََ شَََيكَ لَُٰ لَه الِلّه
ِ
َ ا لٰه
ِ
 أَشْهَدُ أَنْ لََ ا

عَيَن.   ابَهَ أَجَْْ دٍ وَعلَََ أ لََٰ وَأَصَْْ ناَ مُحَمه َِ ْ وَبََرَكْ علَََ نبََي ههُمه صَلَِ وَسَلَِّ  الل

 َ ا بعَْدُ، فيَاَ عَبَادَ الِلّه ، فقََدْ فاَزَ المُْتهقُونَ.أَمه َ  ، أُوصَيكُُْ وَنفَْسَِ بَتقَْوَى الِلّه

 

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang masih menitipkan napas, iman, dan 

hidayah di dalam dada kita. Mengawali khutbah di hari yang mulia ini, khatib 

berwasiat kepada diri khatib pribadi dan kepada hadirin sekalian: marilah kita 

senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah, takwa dalam arti yang sebenar-

benarnya. Menjalankan perintah-Nya dengan penuh ketundukan dan menjauhi 

larangan-Nya dengan penuh rasa takut dan harap. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada baginda Muhammad SAW, 

juga meluber kepada keluarga beliau, para sahabat, tabi'in, tabiut'tabi'in dan para 

mujahid fi sabilillah hingga akhir zaman. 

Di tengah pusaran kehidupan modern saat ini, kata “mukmin” atau orang beriman 

sering kali hanya dipakai sebagai identitas sosiologis belaka. Kita merasa cukup 

dengan pengakuan di lisan atau tulisan agama di kartu tanda penduduk. 

Namun, sungguh, kualitas iman seseorang baru benar-benar terbaca ketika ia 

menghadapi godaan dunia, ketika ia bersinggungan dengan perbedaan, ketika ia 

harus memikul tanggung jawab, dan ketika ia dihadapkan pada pilihan untuk 

berkorban. 

Iman bukanlah sekadar klaim yang kabur, melainkan energi yang seharusnya 

mampu merombak karakter dan akhlak kita. 
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Landasan Utama: Dimensi Batin dan Amal Jasmani 

Al-Qur’an secara tegas memberikan batas dan indikator nyata tentang siapa 

sebenarnya mukmin sejati itu. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surat 

Al-Anfal ayat 2: 

مْ أ يََتهُُ زَادَتُْْمْ  ذَا تلَُيَتْ علَيََْْ
ِ
ُ وَجَلتَْ قُلوُبُُُمْ وَا ذَا ذُكَرَ الِلّه

ِ
ينَ ا َ همَا المُْؤْمَنوُنَ الَّه ن

ِ
يماَنًَ وَعلَََه  ا ِ

ا

ُونَ  مْ يتَوََكَّه َ  رَبَُِ

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang apabila disebut nama 

Allah, bergetar hatinya; apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

bertambah imannya; dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal.” QS. Al-

Anfal [8]: 2. 

Tafsir dari ayat ini sangatlah mendalam. Al-Qur’an memulai profil mukmin sejati 

dari pusat kesadaran batin, yaitu hati yang tidak beku. Getaran hati tersebut 

melahirkan kerendahan diri, kehati-hatian dalam bertindak, dan kesiapan untuk 

selalu mengoreksi diri. Mereka tidak mempertuhankan jabatan, kekayaan, apalagi 

teknologi, melainkan menyandarkan segala urusannya hanya kepada Allah setelah 

berusaha sekuat tenaga. 

Penguat Dalil: Integritas Hati dan Tindakan 

Hadirin yang dirahmati Allah, iman tidak boleh berhenti sebagai pengalaman batin 

yang sunyi; ia harus mekar menjadi amal nyata yang memberi manfaat bagi umat 

manusia. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan hal ini dalam sebuah 

hadis sahih riwayat Imam Muslim: 

الَكُُْ  لََه قُلوُبَكُُْ وَأَعَْْ
ِ
لََه صُوَرَكُُْ وَأَمْوَالَكُُْ وَلكََنْ ينَْظُرُ ا

ِ
َ لََ ينَْظُرُ ا نه الِلّه

ِ
 ا

“Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta kalian, tetapi Dia melihat hati 

dan amal kalian.” HR. Muslim. 

Melalui hadis ini, Baginda Nabi memberikan syarah atau penjelasan yang terang 

benderang bahwa Allah mengukur kualitas kita dari keikhlasan niat di dalam hati 

yang kemudian dibuktikan melalui amal perbuatan. Hati tanpa amal adalah klaim 

kosong, sedangkan amal tanpa keikhlasan hati hanyalah kelelahan yang tidak 



P a g e  3 | 7 

 

bernilai di hadapan Allah. Mukmin sejati adalah mereka yang berhasil memadukan 

kesalehan ritual dan kesalehan sosial. 

Solusi Praktis: Merajut Ukhuwah dan Menyemai Islah 

Di era informasi yang mengalir tanpa henti ini, ujian terberat seorang mukmin adalah 

menjaga lisannya, jarinya, dan persaudaraannya. Betapa mudah kita terpecah belah 

hanya karena perbedaan pandangan politik, status sosial, atau termakan fitnah dunia 

maya. Padahal, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memperingatkan kita dalam Surat 

Al-Hujurat ayat 10: 

َ لعََلهكُُْ تُرْحََُونَ  هقُوا الِلّه خْوَةٌ فأَصَْلَحُوا بيَْنَ أَخَوَيْكُُْ وَات
ِ
همَا المُْؤْمَنوُنَ ا ن

ِ
 ا

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Karena itu, damaikanlah 

antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 

rahmat.” QS. Al-Hujurat [49]: 10. 

Tafsir dari ayat ini mewajibkan islah atau upaya perbaikan dan perdamaian. Mukmin 

yang sejati tidak akan membiarkan konflik membesar. Ia tidak akan menikmati 

pertengkaran, apalagi menyebarkan informasi palsu yang memanaskan suasana. Ia 

harus menjadi juru damai. 

Hal ini dikuatkan oleh hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim. Rasulullah 

memberikan perumpamaan yang luar biasa indah: 

تكَََه مَنهُْ عُضْوٌ تدََاعَ  ذَا اش ْ
ِ
هَمْ وَتعََاطُفَهَمْ مَثلَُ الجَْسَدَ، ا هَِْ وَترََاحََُ ىه  مَثلَُ المُْؤْمَنَيَن فَِ توََادَِ

ىه لَُٰ  هرََ وَالحُْمه رُ الجَْسَدَ بََلسه
  سَائَ

“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling mencintai, menyayangi, dan 

berempati adalah seperti satu tubuh. Apabila satu anggota tubuh sakit, seluruh 

tubuh ikut merasakannya dengan tidak tidur dan demam.” HR. Bukhari dan 

Muslim. 

Penjelasan hadis ini menuntut kita sebagai jamaah. Jika ada saudara kita yang 

kelaparan, terzalimi, atau tertimpa musibah, hati kita harus ikut sakit, dan tangan kita 

harus bergerak membantu. Ukhuwah yang sehat tampak dalam empati, advokasi, 

dan kesediaan kita untuk berbagi beban. 
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Motivasi Ruhani dan Sosial: Pengorbanan Tanpa Keraguan 

Hadirin jamaah Jumat yang berbahagia. 

Puncak dari karakteristik seorang mukmin sejati adalah kesediaannya untuk 

berkorban di jalan kebenaran tanpa sedikit pun keraguan. Allah menegaskan dalam 

Surat Al-Hujurat ayat 15: 

َ وَرَسُولََٰ ثُُه لمَْ يرَْتََبوُا وَجَاهَدُوا بَأمَْوَالَهمَْ وَأَنفُْسَ  ينَ أ مَنوُا بََلِلّه َ همَا المُْؤْمَنوُنَ الَّه ن
ِ
هَمْ فَِ  ا

ادَقوُنَ  ئَكَ هُُِ الصه َ أُولَ َٰ  سَبَيلَ الِلّه

“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, serta 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang 

yang benar.” QS. Al-Hujurat [49]: 15. 

Ayat ini merupakan tolok ukur atau validasi kejujuran iman kita. Jihad tidak melulu 

bermakna perang fisik; di masa damai ini, berkorban menahan hawa nafsu, 

menginfakkan harta untuk yatim piatu, menjaga kejujuran di tengah sistem yang 

korup, menolak plagiarisme dalam bekerja, hingga bersabar mendidik anak dan 

keluarga, adalah bentuk pengorbanan jiwa dan harta yang amat dicintai Allah. 

Dan pada akhirnya, keseluruhan bangunan iman itu akan memancarkan satu cahaya 

utama, yakni akhlak yang mulia. Rasulullah dalam hadis riwayat Imam Tirmidzi 

bersabda: 

نَُُمْ خُلقُاً  يماَنًَ أَحْس َ
ِ
 أَكْْلَُ المُْؤْمَنَيَن ا

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya.” HR. Tirmidzi. 

Berdasarkan syarah dari para ulama, hadis ini adalah rangkuman dari seluruh amal 

mukmin. 

Orang yang paling baik akhlaknya adalah orang yang paling mampu menahan 

marahnya, paling peduli pada sekitarnya, santun tutur katanya, dan tidak merugikan 

orang lain. 
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Semoga kita semua yang hadir di masjid ini tidak sekadar menyandang nama 

mukmin di dunia, tetapi kelak di akhirat diakui oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai 

barisan mukmin sejati yang pantas mewarisi surga Firdaus. 

كْرَ ا كُُْ بَمَا فَيهَ مَنَ الْ يََتَ وَالََِّ يَه
ِ
ُ لَِ وَلكَُُْ فَِ القُْرْأ نَ العَْظَيَم، وَنفََعَنَِ وَا لحَْكَيَم. بََرَكَ الِلّه

حَيُم. ههُ هُوَ الغْفَُورُ الره ن
ِ
تغَْفَرُوهُ ا َ العَْظَيَم لَِ وَلكَُُْ، فاَس ْ تغَْفَرُ الِلّه  أَقوُلُ قوَْلَِ هَذَا وَأَس ْ

Khutbah II 

ُ وَحْدَهُ لََ شَََيكَ لَُٰ  لَه الِلّه
ِ
َ ا لٰه
ِ
دًا كَثَيًرا كََمَ أَمَرَ. أَشْهَدُ أَنْ لََ ا َ حََْ رْغاَمًا لَمَنْ جَحَدَ بَهَ  الحَْمْدُ لَِلّه

ِ
 ا

ْ علَََ  . اللههمُه صَلَِ وَسَلَِّ دُ الخَْلََئقََ وَالبْشََََ يَِ دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُُٰ س َ دٍ   وَكَفَرَ، وَأَشْهَدُ أَنه مُحَمه مُحَمه

لََ يوَْمَ المَْ 
ِ
حْسَانٍ ا

ِ
ابَهَ وَمَنْ تبََعَهمُْ بََ َ حَقه  وَعلَََ أ لََٰ وَأَصَْْ هقُوا الِلّه ، ات َ ا بعَْدُ، فيََا عَبَادَ الِلّه . أَمه حْشَََ

لَه وَأَنتُُْْ مُسْلَمُونَ.
ِ
 تقَُاتهََ وَلََ تمَُوتُنه ا

Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah 

Sebagai penutup atau khulasah khutbah pada siang hari ini, khatib ingin 

mengingatkan kembali bahwa menjadi mukmin sejati adalah proses pendidikan 

sepanjang hayat. Karakter mukmin terwujud dari kepekaan hati yang senantiasa 

bergetar mengingat Allah, kesungguhan beramal saleh tanpa pamrih, kesadaran 

menjaga ukhuwah islamiyah dan menghindari perpecahan, serta kesiapan total untuk 

mengorbankan waktu, tenaga, dan harta demi kemaslahatan umat. 

Mari kita memohon kepada Allah, Sang Pembolak-balik hati, agar menancapkan 

keimanan yang kokoh di dalam dada kita, sehingga kita pulang menghadap-Nya 

nanti dalam keadaan membawa hati yang selamat. 

َِمُوا تسَْلَ  ينَ أ مَنوُا صَلُّوا علَيَْهَ وَسَل َ اَ الَّه ، يََ أَيُُّّ َ وَمَلََئكََتهَُ يصَُلُّونَ علَََ النهبََِ نه الِلّه ِ
 يماً ا

هكَ   ن
ِ
بْرَاهَيَم، ا

ِ
بْرَاهَيَم وَعلَََ أ لَ ا

ِ
دٍ، كََمَ صَلهيْتَ علَََ ا دٍ وَعلَََ أ لَ مُحَمه ههُمه صَلَِ علَََ مُحَمه الل

يدٌ مَجَيدٌ.   حَََ
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ههُمه اغْفَرْ لَلمُْسْلَمَيَن وَالمُْسْلَمَاتَ، وَالمُْؤْمَنَيَن وَالمُْؤْمَناَتَ، الَْحْياَءَ مَنَُْمْ وَالَْ  هكَ  الل ن
ِ
مْوَاتَ، ا

عَوَاتَ، يََ قاَضََِ الحَْاجَاتَ. يعٌ قرَيَبٌ مُجَيبُ الده  سَََ

َِمَيناَ، وَلَجَمَيعَ المُْسْلَمَيَن وَالمُْسْلَمَاتَ. ينْاَ، وَمُعَل ههُمه اغْفَرْ لنَاَ ذُنوُبنَاَ، وَذُنوُبَ وَالَدَ  الل

*Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami, guru-guru kami, 

dan seluruh umat Islam.* 

يَةً كََلحَْجَارَةَ. عَلْ قلُوُبنَاَ قاَس َ ههُمه لََ تََْ  الل

*Ya Allah, janganlah Engkau biarkan hati kami keras membatu.* 

ي ترَْضَاهُ. َ يماَنَناَ الَّه
ِ
النَاَ دَلَيلًَ علَََ ا  وَأَلَنْ قُلوُبنَاَ لَتقَبَُّلَ أ يََتَكَ دَائمًَا، وَاجْعَلْ أَعَْْ

*Lembutkanlah hati kami agar senantiasa menerima ayat-ayat-Mu, dan jadikanlah 

amal kami sebagai cerminan iman yang Engkau ridhai.* 

ادَقَيَن وَأَخْلََقهَُمْ.الله   هُمه ارْزُقْناَ صَفَاتَ المُْؤْمَنَيَن الصه

*Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami karakter dan akhlak mukmin sejati.* 

َِفْ بيَْنَ قلُوُبَناَ، وَأَبعَْدْ عَنها الفَْتَََ وَالفُْرْقةََ وَالََخْتَلََفَ. تنَاَ، وَأَل َِقْ أُخُوه  وَوَث

*Eratkanlah persaudaraan di antara kami, satukanlah hati kami, dan jauhkanlah kami 

dari fitnah, perpecahan, serta perselisihan.* 

نها بَمَكََرَمَ الَْخْلََقَ. َِ ةً تبَْذُلُ أَنفُْسَهاَ وَأَمْوَالهَاَ فَِ سَبَيلَ دَينَكَ، وَزَي  وَاجْعَلنْاَ أُمه

*Jadikanlah kami umat yang senantiasa mengorbankan jiwa dan harta demi agama-

Mu, serta hiasilah diri kami dengan akhlak yang mulia.* 

حَيُم. ابُ الره هكَ أَنتَْ التهوه ن
ِ
مَيعُ العَْلَيُم، وَتبُْ علَيَْناَ، ا هكَ أَنتَْ السه ن

ِ
هناَ تقَبَهلْ مَنها، ا  رَب
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*Wahai Tuhan kami, terimalah amal dan doa kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Terimalah tobat kami. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.* 

نَ  نةًَ وَفَِ الْ خَرَةَ حَس َ نيَْا حَس َ هناَ أ تَناَ فَِ الدُّ  ةً وَقَناَ عذََابَ النهارَ.رَب

 أ مَيَن يََ رَبه العَْالمََيَن. 

، وَينََْىَىه عَنَ الفَْحْشَاءَ   يتاَءَ ذَي القُْرْبََه
ِ
حْسَانَ وَا

ِ
َ يأَمُْرُ بََلعَْدْلَ وَالَْ نه الِلّه

ِ
، ا َ عَبَادَ الِلّه

َ العَْظَيَم يذَْكُرْكُُْ، وَاشْكُرُوهُ علَََه نَعَمَهَ وَالمُْنْكَرَ وَالبَْغْيَ، يعََظُكُُْ لعََلهكُُْ تذََكهرُونَ. فاَذْكُ  رُوا الِلّه

لََةَ.  . أَقَيموُا الصه َ أَكْبََُ كْرُ الِلّه  يزََدْكُُْ، وَلَََّ
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